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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Gambaran 

Harga Diri Remaja (Self-Esteem) Pada Remaja Tunarungu dan Tunadaksa 

di SLB Islam Yasindo Malang di peroleh hasil sebagian besar sebanyak 13 

remaja (65%) memiliki harga diri rendah, hampir sebagian kecil sebanyak 7 

remaja (35%) memiliki harga diri normal. 

 

5.2 Saran  

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Bagi profesi keperawatan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi instansi kesehatan guna mengetahui seberapa besar pengaruh 

rasa berharga pada Remaja Berkebutuhan Khusus untuk mencapai 

suatu yang diinginkan serta instansi kesehatan bisa membuat suatu 

strategi dalam mengatasi masalah tersebut dengan bekerja sama 

secara lintas sektor. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Meningkatkan peran institusi pendidikan dalam pengembangan 

penelitian di masyarakat terutama tentang harga diri (self-esteem) pada 

Remaja Berkebutuhan Khusus. 
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3. Bagi Responden 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, Pemahaman, dan 

pengetahuan bagi anak berkebutuhan khusus untuk tidak menyerah dan 

lebih banyak anak berkebutuhan khusus memahami akan 

kemampuannya dan dapat membanggakan nusa bangsa dan orang 

tuanya terlebih bangga terhadap dirinya sendiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber dan refrensi untuk 

penelitian yang akan meneliti tentang self-esteem pada Remaja 

Berkebutuhan Khusus.  
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